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ABSTRAK 

 

Yuniarti (20204081026), Dosen Pembimbing tesis Dr. Hj. Maemonah, 

M.Ag, Pengaruh Gerakan Literasi menggunakan Model Visualization, Auditory, 

Kinesthetik (VAK) terhadap minat baca siswa kelas II MI Baiquniyyah. Tesis 

Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Program Magister 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Membaca merupakan salah satu literasi yang sangat penting dalam 

kehidupan. Kebanyakan siswa memiliki minat baca sangat rendah. Hal ini terlihat 

dari kurangnya referensi bacaan yang peneliti amati secara langsung. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk meningkatkan minat baca siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetik (VAK). Tujuan dalam 

penelitian ini adalah mengetahui penerapan minat baca, pengaruh kegiatan literasi 

dan seberapa besar pengaruh VAK terhadap minat baca siswa kelas II MI 

Baiquniyyah. 

Jenis Penelitian ini adalah Ekperimen Semu (Quasi Eksperimen). Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas II MI Baiquniyyah yang berjumlah 62 orang yairu 

kelas II A yang berjumlah 30 sebagai kelas kontrol dan kelas II B yang berjumlah 

32 orang sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas, uji 

linieritas, uji homogenitas, uji analisis akhir) dan uji hipotesis (uji regresi linier 

sederhana). 

Hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan pelaksanaan gerakan literasi di 

MI Baiquniyyah masih pada tahap pembiasaan melalui kegiatan membaca nyaring 

selama kurang lebih 15 menit sebelum pembelajaran dimualai. Ada pengaruh yang 

signifikan anatara gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa kelas II MI 

Baiquniyyah yang ditunjukan dengan nilai t hitung > t tabel (6,315 > 1,980). 

Adanya pengaruh yang signifikan antara model VAK (Visualization, Auditory, 

Kinesthetik) yang ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel ( 3,925 > 2,0395). 

Kata Kunci : Pelaksaan Gerakan Literasi, Minat Baca, VAK
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ABSTRACT 

 

Yuniarti, The influence of the Literacy Movement using the Visualization, 

Auditory, Kinesthetic (VAK) Model on the reading interest of the second grade 

students of MI Baiquniyyah. Thesis Yogyakarta: Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program, Master Program of the Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Reading is one of the most important literacy skills in life. Most students 

have very low interest in reading. This can be seen from the lack of reading 

references that the researchers observed directly. Therefore, researchers are 

interested in increasing students' reading interest using the Visualization, Auditory, 

Kinesthetic (VAK) learning method. The purpose of this study was to determine the 

application of reading interest, the influence of literacy activities and how much 

influence VAK had on reading interest in the second grade students of MI 

Baiquniyyah. 

This type of research is a quasi-experimental (quasi-experimental). The 

population of this study were students of class II MI Baiquniyyah, totaling 62 

people, namely class II A, amounting to 30 as the control class and class II B, 

amounting to 32 people as the experimental class. Data collection techniques using 

a questionnaire. The data analysis technique used prerequisite tests (normality test, 

linearity test, homogeneity test, final analysis test) and hypothesis testing (simple 

linear regression test). 

The results of the study can be concluded that the implementation of the 

literacy movement at MI Baiquniyyah is still at the stage of habituation through 

reading aloud for approximately 15 minutes before learning begins. There is a 

significant influence between the school literacy movement on the reading interest 

of the second grade students of MI Baiquniyyah as indicated by the t count > t table 

(6.315 > 1.980). There is a significant effect between the VAK model (Visualization, 

Auditory, Kinesthetic) which is indicated by the t value > t table (3.925 > 2.0395). 

 

Keywords: Literacy Movement Implementation, Reading Interest, VAK 
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MOTTO 

 

 

 
Kemampuan arau kualitas melek aksara di dalam diri sendiri dimana di 

dalammnya terdapat kemampuan membaca, menulis dan juga mengenali serta 

memahami ide-ide secara visual1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1 Merriam, Webster. Merriam Webster’s Collegiate Dictionary. United States of America: 
Merriam Webster Incorporatted. 2004. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai infromasi yang terdapat dalam 

tulisan. Membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah 

membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraph dan wacana saja, tetapi 

membaca juga merupakan memahami dan menginterpretasikan 

lambang/tulisan/ tanda yang bermakna sehingga pesan yang disampaiakan 

dapat diterima atau dipahami oleh pembaca.2 

Berdasarkan observasi di MI Baiquniyyah adalah rendahnya minat 

baca. Kebanyakan siswa memiliki minat membaca sangat rendah. Hal 

tersebut terlihat dari kurangnya referensi bahan bacaan yang peneliti amati 

melalui wawancara ringan dan pengamatan secara langsung dengan 

beberapa siswa3. Minimalnya minat membaca siswa dan rendahnya hasil 

belajar siswa juga disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa untuk belajar 

dan berpartisipasi dalam proese belajar mengajar. Banyak siswa yang acuh 

tak acuh terhadap pelajaran hanyak sekedar datang kesekolah untuk 

menggugurkan kewajiban, dan yang paling banyak terjadi adalah banyak 

 

 

 

 

 

2 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, (Cet.1 Yogyakarta: Deepublish, 2016), hlm.1- 

2) 
3 Jihan Istiqomah, “Guru Kelas II MI Baiquniyyah Yogyakarta.” 6 Desember 2021, Pukul 

08.00 a.m WIB. 
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peserta didik yang hanya sekedar mengikuti pelajaran, sekedar duduk dalam 

kelas tanpa memahami apa yang disampaikan oleh guru yang bersangkutan. 

Memotivasi budaya membaca pada siswa bisa menjadi sebab 

rendahnya minat membaca siswa. Namun, pada kenayataanya minat baca 

yang dimiliki siswa saat ini nampaknya rendah. Dalam kehidupan 

keseharian, aktivitas bermain lebih mendominasi. Bahkan membaca buku 

pelajaran pun hanya dilakukan jika ada ulangan atau tes saja. Selain dari 

kurangnya dorongan pihak sekolah, rendahnya minat siswa untuk membaca 

juga dipengaruhi oleh bahan bacaan yang tersedia.4 

 

Biasanya siswa disekolah dituntut untuk membaca bacaan yang 

berhubungan dengan pelajaran di sekolah dan dikejar target ulangan. Ini 

berakibatkan pada motivasi siswa dalam mambaca adalah sebagai target 

nilai, bukan untuk dinikmati. Minat baca yang rendah ini akan berpengaruh 

pada rendahnya tingkat pengatahuan dan wawasan siswa. Siswa yang 

mempunyai interaksi membaca yang tinggi akan memiliki tingkat 

pengetahuan dan wawasan yang luas. Karena dengan membaca, siswa dapat 

memperoleh informasi. Semakain banyak membaca, maka akan semakin 

banyak pula informasi yang diserap. Apabila siswa sudah terbiasa dengan 

membaca, kebiasaan tersebut akan dilakukan secara terus-menerus.5 

Selain itu, kegemaran membaca memberikan dampak yang postif 

untuk siswa tersebut. Karena minat baca yang sangat tinggi menjadikan 

 
 

4 Dalman. Keterampilan Membaca. Jakarta: Rajawali Press, 2014. Hlm. 89 
5 Farida Rahmi, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 

Hlm. 11 -12 
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minat belajar juga tinggi. Siswa yang senang membaca akan mempunyai 

pengetahuan yang luas dari buku yang dibacanya. Sangat disayangkan, 

apabila siswa tidak suka membaca atau mempunyai minat membaca yang 

rendah karena pengetahuan siswa terbatas. Oleh sebab itu adanya kerja sama 

anatar guru, orang tua, dan pihak yang terkait serta membuat kegiatan yang 

sesuai dengan edukatif dihadapakan dapat membangun dan meningkatakan 

minat baca di kalangan siswa sekolah. Untuk mencapai keberhasilan 

membaca yang baik salah satunya yaitu adanya minat, sebab tanpa adanya 

minat segala kegiatan akan dilakukan kurang efektif dan efisien.6 

Kualitas Pendidikan merupakan pemegang peran penting kemajuan 

suatu negara, yang sebagian besar ditentukan oleh mutu kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Perbaikan mutu Pendidikan di Indonesia telah 

dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Terbukti terjadinya perubahan 

kurikulum hingga 11 kali sejak pasca kemerdekaan Indonesia. Perubahan 

tersebut bertujuan untuk memperbaiaki kualitas Pendidikan yang 

menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang lebih baik.7 

Perkembangan zaman dari masa ke masa yang sangat pesat harus disertai 

dengan perkembangan kualitas sumber daya manusia yang ada, terlebih lagi 

di era sekarang ini minat baca begitu berkurang hampir disemua sekolah 

rasakan. 

 

 

6 Nurhadi, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca, Bandung: CV Sinar Baru 

Offset, 1989, Hlm.123 
7 Kemendikbud. Peraturan Pemerintah Republik Indoensia Nomor 24 Tahun 2014 

Tentang Pelaksanaan Undang-undang Republik Indoneisa Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpusatkaan. 2014 
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Perpustakaan sekolah merupakan salah satu penunjang untuk 

pelaksanaan kegiatan literasi sekolah, yang berfungsi sebagai penyedia 

bahan bacaan ilmu pengetahuan serta sumber infomasi bagi pendidik dan 

siswa. Perpustakaan juga sebagai penyedia bahan bacaan perpustakaan yang 

berfungsi sebagai penyedia sarana literasi, yaitu sudut baca kelas, area baca, 

menciptakan lingkungan kaya teks, serta strategi pengembangan minat baca 

siswa.8 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh aini Salma mengenai analisis 

gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa-siswa sekolah dasar hasil 

penelitian aini menunjukan bahwa ada dampak positif dari adanya program 

gerakan literasi sekolah pada minat baca siswa melalui perhitungan angket 

minat baca dari siswa kelas III dan V yang tergolong tinggi.9 Penelitian 

yang dilakukan oleh Ranti Wulandari mengenai implementasi kebijakan 

gerakan literasi sekolah di sekolah dasar islam terpadu lukman Al Hakim 

Internasional, hasil penelitian menunjukan program yang menjunjung 

kebijakan gerakan literasi di SDIT LHI : reading group, morning 

motivation, mini library, pengadaan perpustakaan dan kegiatan yang 

menunjang. Implementasi didukung komunikasi agen pelaksana melalui 

rapat elemen sekolah. Sumber daya didukung adanya potensi guru, dana 

dari orang tua, sekolah, dan pemerintah serta sponsor. Komitmen para agen 

pelaksana, serta struktur birokrasi dari pihak sekolah dan Faktor pendukung 

 

 
Hlm. 98 

8 Suherman. Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah. Bandung: MQS Publishing. 2009. 
 
9 Salma A, Mudzanatun. Analisis Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa 

Siswa Sekolah Dasar. Mimb PGSD Undiksha. 2019;Vol. 7 No 2, Hlm:122-127. 
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tersedianya sarana untuk mensosialisasikan kebijakan, hibah buku dari 

orangtua, waktu dan dana, guru mempunyai semangat belajar. Faktor 

penghambatnya buku yang kaya akan nilai serta gambar-gambar menarik 

sulit didapatkan di Indonesia.10 

Dalam hal ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Nindya 

Faradina mengenai tentang Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah 

terhadap Minat Baca Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah 

Jatinom Klaten, hasil penelitian ini menunjukan tentang adanya program 

gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa di SD Islam Terpadu 

Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten, dengan = 0,550, = 0,302, 

(7,332)> (1,657) ; atinya pengaruh gerakan literasi sekolah terahadap minat 

baca siswa signifikan. hambatan terjadi pada membaca nyaring, membaca 

dalam hati, kegiatan pojok baca kelas dan penghargaan sebagai peminjam 

buku teraktif, dari 126 sampel 36,06% menjawab ya dan 63,94% menjawab 

tidak. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nindya Faradina dengan 

penelitian yang akan saya lakukan adalah sampel penelitian yaitu pada kelas 

IV, V, VI sedangkan pada penelitian yang saya lakukan fokus pada kelas II 

dan memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nindya 

Faradina yaitu variabel independennya (literasi) dan dependennya (minat 

baca), dan menggunakan pendekatan kuantitatif.11 

 

 
10 Ranti Wulandari , implementasi kebijakan gerakan literasi sekolah di sekolah dasar 

islam terpadu lukman Al Hakim Internasional. Mimb PGSD Undiksha. Vol. 7 No 3 Tahun 2019 
11 Faradina, Nindya. Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca 

Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah Jatinom Klaten. Jurnal Hananta Widya. Vol. 6 No 8 

Tahun 2017 
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Sasaran utama gerakan literasi sekolah yaitu di sekolah pada jenjang 

sekolah dasar. Siswa di sekolah dasar masih mudah untuk dikembangkan 

dalam usia 6-12 tahun.12 Oleh karena itu pihak sekolah harus mengadakan 

gerakan literasi sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan minat baca 

siswa dengan cara mengembangkan pengelolaan perpustakaan sekolah. 

Dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah ini dapat dilihat dari 

kedisiplinan siswa, gerakan literasi sekolah di sekolah dasar dilakukan 

dalam tiga tahap yaitu tahap pembiasaan, tahap pengembangan, tahap 

pembelajaran. 

Pada umumnya, proses pembelajaran sebenarnya telah 

menggunakan Teknik yang memanfaatkan visual (penglihatan), auditory 

(pendengaran), kinestetik (melakukan), namun kinesthetic yang biasa 

dilakukan dikelas sebatas menyuruh siswa untuk menuliskan saja. Salah 

satu alternatif metode pembelajaran yang ingin peneliti perkenalkan dan 

ingin dicoba digunakan dalam penelitian adalah metode pembelajaran 

Visualization Auditory Kinesthetic (VAK). Metode pembelajaran ini dapat 

digunakan dalam pembelajaran di kelas dan dapat mengajak siswa dalam 

mengeksplor media secara berkelompok maupun sendiri, serta memenuhi 

indikator.13 

 

 

 

 
 

12 Faizah, D.U. dkk. Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar. (Jakarta: Dirjen 
Dikdasmen Kemendikbud RI, 2016) 

13 Eliza, T.D. dkk. Penerapan Model Pembelajaran VAK (Visual, Auditory, Kinestetik) 

terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik kelas IV SD Negri 147 Pekanbaru. Vol. 11, No 1, Maret 

2019. 
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Metode pembelajaran VAK merupakan metode pembelajaran untuk 

menghadapi ragamnya gaya belajar setiap siswa. Metode pembelajaran 

VAK menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan alat indra yang 

dimiliki siswa. Adapun makna dari visualization adalah bahwa belajar harus 

menggunakan indera mata melalui mengamati, menggambar, membaca, 

menggunakan media dan alat peraga. Auditory bermakna bahwa belajar 

haruslah mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, mengemukakan 

pendapat, menanggapi dan berargumentasi. Sedangkan kinesthetic 

bermakna gerakan tubuh (hands-on, aktivitas fisik), belajar itu haruslah 

mengalami dan melakukan. Dari makna metode pembelajaran tersebut 

dapat terlihat bahwa metode pembelajaran VAK dapat menjadi metode 

pembelajaran alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat 

baca siswa.14 

Berdasarkan uraian diatas dan metode pemeblajaran alternative 

yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk meningkatkan minat 

baca siswa yang akan memperoleh metode pembelajaran Visulization 

Auditory Kinesthetic (VAK). Oleh karena itu, peneliti ingin membuat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Literasi Menggunakan 

Metode Visulization Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap Minat Baca 

Siswa kelas II MI Baiquniyyah”. 

 

 

 

 

 
14 Harianto, Sugeng. Metode Quantum Learning dengan Learning style VAK (Visual, 

Auditory, Kinestetik). Surabaya: Kresna Bina Insan Prima. 2015. 
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah salam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh kegiatan literasi terhadap minat baca siswa kelas II 

MI Baiquniyyah ? 

2. Seberapa besar pengaruh Visulization Auditory Kineshetic (VAK) 

terhadap minat baca siswa kelas II MI Baiquniyyah ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 
1. Tujuan Penlitian 

 

Berdasarkan rumusan maslaah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

 

a. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan literasi terhadap minat baca 

siswa kelas II MI Baiquniyyah 

b. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Visulization Auditory 

Kineshetic (VAK) terhadap minat baca siswa kelas II MI 

Baiquniyyah 

2. Kegunaan Penlitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan beberapa 

manfaat diantarannya : 

a. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikian 

memperkaya wawasan konsep serta praktik gerakan literasi yang 

berada di sekolah. 

b. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan akan bermanfaat sebagai 

berikut : 
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1. Bagi siswa, kegiatan literasi di sekolah dasar dapat dilakukan 

agar dapat meningkatkan minat baca siswa 

2. Bagi guru, memberikan inspirasi kepada guru untuk selalu 

melaksanakan kegiatan literasi dikelas sebelum memulai 

kegiatan pemeblajaran di kelas. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pengembangan minat baca siswa di sekolah dasar. 

D. Kajian Pustaka 

 
Penelitian tentang pengaruh kegiatan literasi menggunakan model 

Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap minat baca siswa kelas 

II MI Baiquniyyah sampai saat ini belum penulis dapati, namun penelitian- 

penelitian terdahulu yang berkaitan dan membahas tentang pengaruh literasi 

menggunakan model VAK dan minat baca sudah banyak ditemukan antara 

lain: 

1. Tesis yang berjudul “Analisis Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat 

Baca Siswa-Siswa Sekolah Dasar” karya Aini Salma, Universitas PGRI 

Semarang. hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dampak positif dari 

adanya program gerakan literasi sekolah pada minat baca siswa, melalui 

perhitungan angket minat baca dari siswa kelas III dan V yang tergolong 

tinggi. 15 

 

 

 
 

15 Aini Salam. Jurnal, Analisis Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca Siswa-siswa 
Sekolah Dasar. 2019. Vol.6 No 2 (Diakses 27 Mei 2022). 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Aini Salma dengan penelitian 

yang saya lakukan yaitu terletak pada pendekatan kualitatif sedangkan 

pada penelitian yang saya lakukan menggunakan pendekatan kuantitaf. 

Memiliki persamaan dengan penelitian dengan yang di lakukan oleh 

Aini Salma terdapat pada instrumen penilaian yaitu menggunakan 

angket. 

2. Tesis yang berjudul “Implementasi Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Lukman Al Hakim Iternasional” karya 

Ranti Wulandari, Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2017. Hasil 

penelitian menunjukkan 1). Program yang menunjang kebijakan 

gerakan literasi di SDIT LHI: reading group, morning motivation, mini 

library, pengadaan perpustakaan dan kegiatan yang menunjang. 2). 

Implementasi didukung komunikasi agen pelaksana melalui rapat 

elemen sekolah. Sumber daya didukung adanya potensi guru, dana dari 

orang tua, sekolah, dan pemerintah serta sponsor. Komitmen para agen 

pelaksana, serta struktur birokrasi dari pihak sekolah; 3). Faktor 

pendukung tersedianya sarana untuk mensosialisasikan kebijakan, hibah 

buku dari orangtua, waktu dan dana, guru mempunyai semangat belajar. 

Faktor penghambatnya buku yang kaya akan nilai serta gambar-gambar 

menarik sulit didapatkan di Indonesia. 16 

 

 

 

 

16 Ranti Wulandari. Impementasi Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Lukman Al-Hakim Internasional. Jurnal: Lumbung Pustaka Universitas Negri 
Yogyakarta, 2017. (Diakses 26 April 2022) 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ranti Wulandari dengan 

penelitian yang saya lakukan yaitu terletak pada teknik analisis data 

(reduksi data dan sajian deskripsi data), subjek penelitian (kepala 

sekolah, kepala perpustakaan, guru kelas 1, dan siswa kelas 1), dan 

teknik pengumpulan data (wawancara, observasi dan dokumentasi) dan 

instrumen penelitian (peneliti itu sendiri), sedang pada penelitian yang 

saya lakukan teknik analisis data (analisis data statistik deskriptif dan 

analisis data statistik inferensial), subjek penelitian (siswa kelas V), 

teknik pengumpulan data (pre-angket, treatment (perlakuan), post- 

angket), dan instrumen penilaian (angket). Memiliki persamaan dengan 

penelitian yang lakukan oleh Ranti Wulandari yaitu pelaksanaan 

kegiatan literasi di sekolah. 

3. Tesis yang berjudul “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah 

terhadap Minat Baca Siswa di SD Islam Terpadu Muhammadiyah An- 

Najah Jatinom Klaten” karya Nindya Faradina, Universitas Negeri 

Yogyakarta, tahun, 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya: 1) 

program gerakan literasi sekolah terhadap minat baca siswa di SD Islam 

Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten, dengan = 0,550, = 

0,302, (7,332)> (1,657) ; atinya pengaruh gerakan literasi sekolah 

terahadap minat baca siswa signifikan. 2) hambatan terjadi pada 

membaca nyaring, membaca dalam hati, kegiatan pojok baca kelas dan 

penghargaan sebagai peminjam buku teraktif, dari 126 sampel 36,06% 

menjawab ya dan 63,94% menjawab tidak. Perbedaan penelitian yang 
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dilakukan oleh Nindya Faradina dengan penelitian yang akan saya 

lakukan adalah sampel penelitian yaitu pada kelas IV, V, VI sedangkan 

pada penelitian yang saya lakukan fokus pada kelas V dan memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nindya Faradina 

yaitu variabel independennya (literasi) dan dependennya (minat baca), 

dan menggunakan pendekatan kuantitatif.17 

4. Tesis yang berjudul “Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar” karya 

Muhammad Hilal Hidayat, Universitas Negeri Malang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan GLS di dua sekolah tersebut belum 

terlaksana secara optimal karena masih memiliki beberapa faktor 

penghambat yang masih kurang teratasi sehingga belum memiliki 

dampak positif terhadap gairah membaca siswa, hal tersebut terindikasi 

dari kurang terlihatnya aktivitas membaca buku bacaan oleh siswa 

selama berada di lingkungan sekolah. 18 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hilal Hidayat 

dengan penelitian yang saya lakukan yaitu pada teknik pengumpulan 

data ( wawancara mendalam terstruktur, observasi, studi dokumentasi) 

dan menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan penelitian yang saya 

lakukan yaitu teknik pengumpulan data (pre-angket, treatment 

(perlakuan), post-angket), dan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 

 

17 Nadiya Farida. Pengaruh Program Gerakan Literasi terhadap minat baca Siswa di SD 
Islam Terpadu Muhammadiyah An -Najah Jatinom Klaten. 2017, Universitas Yogyakarta. Vol 6 No. 
8. Journal.student.uny.ac.id (Diakses 26 Januari 2022) 

18 M. Hilal Hidayat. Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar. 2018. Jurnal Pendidikan, 
Vol.3 No 6 (Diakses 26 Januari 2022) 
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Memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Hilal Hidayat yaitu mengenai literasi di sekolah dasar. 

5. Tesis yang berjudul “ The Impact of school literacy movement (GLS) 

on the literacy ability of the fifth graders at SD Negri Gunung Sari, 

reppocini district, makassar city”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

This study analyzed the effect of school literacy movement ( reading 

activity for 15 minutes before a lesson starts) on the literacy ability of 

the fifth graders of SD Negeri Gunung Sari I, Rappocini District, 

Makassar City. This experimental study used Pre-experimental design 

with One Group Pretest-Posttest Design. This design was selected 

because the researcher would give treatment only to the experimental 

class. The sample in this study consisted of 50 students. The experiment 

class was the class that was given the treatment in the form of school 

reading activity for 15 minutes before a lesson starts). In this study at 

SD Negeri Gunung Sari I in the fifth grade was selected as experiment 

class. Reading activity for 15 minutes was done, i.e., reading aloud, in 

which before the study the author prepared listening material from a 

book in the class. The teacher read a short story to the students. The 

reading aloud activity lasted 15 minutes and could be given additional 

activity in the form of giving short questions to the students about the 

listening material. The 15 minute reading , could be followed with silent 

reading by the students and the teacher. In the silent reading, the book 

used was the one found in the classroom corner, reading wheelbarrow, 
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or the library. In this study the reading material was in the form of sheet 

taken from a book from the classroom corner. In the reading aloud 

activity the author filled out a reading card and in the silent reading, 

the students filled out the reading card .19 

6. Tesis yang berjudul “ Keefektifan budaya literasi di SD N 3 Banjar Jawa 

untuk meningkatkan minat baca”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana keefektifan budaya literasi di SD N 3 

Banjar Jawa untuk meningkatkan minat baca siswa. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

wawancara, observasi, angket, dan kuisioner. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman, 

yaitu: reduksi, sajian data, dan penarikan simpulan. Dari hasil penelitian 

terjadi peningkatan persentase minat baca siswa dari 48% di tahun 2016 

menjadi 75% di tahun 2017. Program budaya literasi yang dikemas 

dengan: kegiatan 15 menit membaca sebelum jam pelajaran; menata 

perpustakaan sekolah dan perpustakaan mini di kelas; menciptakan 

lingkungan yang kaya teks; membuat pojok baca; dan melaksanakan 

sabtu literasi efektif untuk meningkatkan minat baca siswa.20 

 

 

 

19 
Ahmad Syawaluddi, dkk. The Impact of school literacy movement (GLS) on the 

literacy ability of the fifth graders at SD Negri Gunung Sari, reppocini district, makassar city. 

(International Jurnal of Elementary, Vol.1 No.4 (2017) 
20 Ade Asih Susiari Tantri dkk. Keefektifan Budaya Literasi Di Sd N 3 Banjar Jawa untuk 

Meningkatakan Minat Baca. Journal of Education Research and Evaluation. Vol.1 No. 4 (2017) pp. 
204-209. 
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7. Tesis yang berjudul “ Application of Visualization, Auditory, 

Kinestethic (VAK) learning model for increasing understanding energy 

concept”. Hasil penelitian menunjukan bahwa Berdasarkan hasil 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Visualization, Auditory, Kinestethic (VAK) dapat 

meningkatkan pemahaman konsep energi pada siswa kelas III H SD 

Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Pada siklus I nilai 

rata-rata meningkat menjadi 67,47 sedangkan pada siklus II kembali 

mengalami peningkatan menjadi 84,40. Ketuntasan klasikal 

pemahaman konsep energi juga mengalami peningkatan.21 

Pelaksanaan siklus I ketuntasan klasikal siswa meningkat, namun belum 

signifikan, yaitu sebesar 12,50%% atau 3 siswa dari 24 siswa yang hadir 

mengikuti pembe;ajaran sedangkan pada siklus II kemba;i mengalami 

peningkatan menjadi 95,45% atau sebanyak 21 siswa dari 22 siswa yang 

hadir mrngikuti pembelajaran. Dengan indikator kinerjayang telah 

ditentukan yaitu sebesar 85%, maka penelitian ini dinyatakan telah 

berhasil. 

8. Teis yang berjudul “ Social studies learning with Visualization, 

Auditory, Kinesthetic (VAK) Learning Model Assised by diorama 

media increases student knowledge comperence”. Hasil penelitian 

 

 

21 Latifah Nur Khasanah, dkk. Application of Visualization, Auditory, Kinestethic (VAK) learning 

model for increasing understanding energy concept. (Social, Humanisties, and Education Studies (SHEs) : 
Conference Series 1 (1) 2018) 
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menunjukan bahwa Based on the results of data analysis it can be 

concluded that the Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK) learning 

model assisted by diorama media has an effect on the social science 

competence of fourth grade students of Elementary School in Gugus 

Letda Kajeng for the 2019/2020 academic year. Based on the 

conclusions, there are several suggestions given from the research that 

has been carried out, namely that teachers are advised to improve the 

atmosphere or learning process so that it becomes active again either 

by using an appropriate model such as the VAK learning model or using 

media, thereby increasing the knowledge competence of students. To the 

principal, the results of this study can be used to support teachers in 

improving the quality of the implementation of learning. Apart from 

that, completing the facilities and infrastructure also needs to be 

improved because it will affect the learning implementation process. So 

as to produce students who have quality output. To other researchers, it 

is hoped that this research will be used as reference material in the 

implementation of subsequent research so that they will get more 

diverse topics and are expected to be able to find innovations in the 

learning implementation.22 

9. Tesis yang berjudul “ The use of Visualization, Auditory, Kinesthetic 

 

(VAK) model Based multimedia for story listening skill onn fifth 
 

 

 
22 Ni Luh Komang Widya Santhi, dkk. Social studies learning with Visualization, 

Auditory, Kinesthetic (VAK) Learning Model Assised by diorama media increases student 

knowledge comperence. Vol. 4 No.3 (2020). https 
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greaders of elementary school”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh simpulan bahwa pem- 

anfaatan multimedia berbasis model VAK dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak cerita pada siswa kelas V sekolah dasar. 

Sebagai saran dari penelitian ini, sebaiknya sekolah menye-diakan 

sarana dan prasarana yang me-madai supaya proses pembelajaran ber- 

jalan dengan maksimal. Selain itu, guru sebagai komponen penting 

dalam pem-belajaran sebaiknya dapat memilih media maupun model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan berorientasi pada siswa 

disesuaikan dengan tingkat perkembangannya supaya tujuan pem- 

belajaran dapat tercapai dengan maksimal.23 

10. Tesis yang berjudul, “Pengembangan Intrumen Literasi Digital Sekolah 

Siswa dan Guru” Mengahsilakan bahwa angket literasi digital sekolah, 

guru, dan siswa dapat digunakan sebagai alat pengumpul data, dimana 

lebih dari 60% butir pertanyaan memiliki tingkat validitas yang tinggi 

dengan tingkat konsistensi yang dapat diterima.24 

E. Sistematika Pembahasan 

 
Dalam sistematika penulisan ini tentunya terdapat hal-hal yang akan 

dibahas. Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematika 

dalam penulisan penelitian ini, maka disusun sistematika pembahasan. Pada 

 

23 Etika Kusumawati, dkk. The use of Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK) model 

Based multimedia for story listening skill onn fifth greaders of elementary school. ( Edutech, Vol. 

17 No.3 (2017). 
24 Asyti Febliza, dkk. Pengembangan Instrumen Literasi Digital Sekolah, Siswa dan Guru. 

Jurnal Pendidikan Kimia, Universitas Riau. Vol. 5 No 1 (2020). 
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bagian awal tesis ini meliputi halaman judul, pengesahan dekan, dewan 

penguji, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, kata pengantar, daftar isi. 

Pada bagian ini terdiri dari : 

Bab I Pendahuluan, yaitu meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Kajian Teori, meliputi Minat Baca, Literasi, Visualization 

Auditory Kinesthetik (VAK). 

Bab III Metodologi Penelitian, meliputi jenis dan desain penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, data dan sumber penelitian, 

Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data dan Teknik keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian, meliputi Hasil Penelitian dan pembahasan 

yang membahas tentang hasil penelitian. 

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

data dan saran yang diajukan berdasarkan keseimpulan penelitian. 

Daftar Pustaka, berisi tentang buku bacaan dan buku referensi 

seperti buku, jurnal ilmiah, tesis, dan artikel sebagai dasar penyusunan tugas 

akhir ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan peneliti sebelumnya. Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, serta hasil 

pembahasan yang telah dikemukakan, peneliti dapat menyimpulkan hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan anatara gerakan literasi sekolah 

terhadap minat baca siswa kelas II MI Baiquniyyah. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil pengujian analisis korelasi sederhana menunjukkan bahwa 

thitung > t tabel (6,315>1,980) sehinggah H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh secara signifikan anatara gerakan literasi terhadap minat baca 

sebesar 6,315. Hal ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikan anatara gerakan literasi dan minat baca siswa kelas II MI 

Baiquniyyah. 

2. Adapun yang menjadi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

adalah berdasarkan nilai t = diketahui nilai thitung sebesar 3,925 > t 

tabel2,0395 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran VAK (Visualization, Auditory, Kinesthetik) terhadap 

minat baca siswa kelas II MI Baiquniyyah. Besarnya nilai korelasi 

antara VAK dan minat baca adalah 0,576. hal ini dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran VAK 

terhadap minat baca siswa kelas II MI Baiquniyyah. 
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B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran sebagai bahan masukan sebagai beikut : 

1. Gerakan literasi berpengaruh terhadap minat baca peserta didik. Oleh 

karena itu, hen pemerintah bersama pihak sekolah, alumni dan orang tua 

saling bekerja sama berupaya memfasilitasi dan mendukung upaya 

peningkatan gerakan literasi sekolah dari segi kuantitas maupun 

kualitas, sehingga minat membaca siswa lebih meningkat. 

2. Agar kirannya guru dapat menggunakan berbagi model dan metode 

pembelajaran dalam proses pemeblajaran supaya pembelajaran tidak 

monoton, sehingga guru lebih bisa memberikan motivasi ke siswa dan 

pada akhrinya dapat meningkatkan semangat belajar. 

3. Diharapkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan tidak 

hanya menunggu penjelasan dari guru. Selain itu, diharapkan siswa 

dapat membangun secara kokoh minat baca dari dalam diri siswa itu 

sendiri untuk mengulang materi sebelumnya dan mempelajari materi 

selanjutnya dengan mandiri. 
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